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ARTIKEL INFO   ABSTRAK 
Kata Kunci : Kecemasan akan jatuh; depresi; 

kualitas hidup; lansia 

  

 Latar Belakang: Kualitas hidup lanjut usia di rural 

mempunyai peran penting dalam kebijakan 

pembangunan pedesaan. Penurunan fungsi pada 

lansia menurunkan performa fisik yang akan 

meningkatkan kecemasan lansia akan jatuh. Depresi 

pada lansia di duga menjadi faktor psikologi 

tertinggi yang menurunkan kualitas hidup lansia. 

Tujuan: untuk mengetahui pengaruh depresi dan 

kecemasan akan jatuh terhadap kualitas hidup 

lansia di daerah rural kota Sukoharjo serta mencari 

faktor dominan apa saja yang mempengaruhi 

kualitas hidup lansia di daerah rural kota 

Sukoharjo. Metode: studi cross sectional dengan 

teknik pengambilan sampel quota sampling, jumlah 

responden sebanyak 94 lansia. Falls Efficacy Scale 

International (FES-I), Geriatric Depression Scale 

15 (GDS-15), WHOQOL BREF-Ina digunakan 

untuk mengukur kecemasan akan jatuh, depresi dan 

kualitas hidup. Hasil: Terdapat pengaruh antara 

kecemasan akan jatuh terhadap kualitas hidu lansi 

sebesar 0.304 (30.4%).Depresi dan kualitas hidup 

lansia tidak saling mempengaruhi koefisein 

determinasi sebesar 0.080 (8%). Faktor dominan 

yang paling mempengaruhi kualitas hidup lansia 

yaitu status perkawinan [OR -1.537, 95% CI: (-

3,015) – (-0.058), P=0.042)] Body Mass Index [OR 

0.366, 95% CI: 0.011-0.721, P= 0.043] dan 

kecemasan akan jatuh [OR -0.322, 95% CI: (-

0.565)-(-0.079), P=0.010]  Kesimpulan: Variabel 

yang paling dominan mempengaruhi kualitas hidup 

lansia di daerah rural adalah status perkawinan, 

Body Mass Index dan kecemasan akan jatuh. 

 

PENDAHULUAN 

     Fase penuaan manusia adalah fase 

dimana seseorang mengalami penurunan 

fungsi tubuh. World Health Organization 

(WHO) mendefinisikan lanjut usia (lansia) 

sebagai kelompok penduduk yang berusia 

lebih dari 60 tahun dan mengalami suatu 

proses yang disebut aging process atau 

propses penuaan. Pada fase ini lansia akan 

mengalami penurunan status kesehatan 

fisik, diantaranya kemunduran fungsi 

kognitif dan psikologis yang mengarah 

pada perubahan-perubahan yang bersifat 

negatif (Nurfatimah et al., 2017). Sehingga 

diharapkan terjadi peningkatan perspektif 

kesehatan pada lansia.  

     Tercatat sebanyak 26,82 juta jiwa lansia 

yang tinggal di Indonesia, dengan 

presentase lansia yang tinggal di wilayah 

pedesaan sebesar 47,05%. Wilayah Jawa 
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Tengah menempati urutan ke-2 dengan 

jumlah lansia terbanyak sebesar 13,81% 

(BPS, 2020) dengan jumlah lansia di Desa 

Bendosari sebanyak 624 jiwa. Daerah 

pedesaan (rural) sangat identik dengan 

pekerjaan bercocok tanam. (Rutledge et 

al., 2011) memaparkan bahwa daerah 

pedesaan (rural) memiliki beberapa 

cirikhas seperti sebagian besar masyarakat 

bekerja pada sektor pertanian dan 

peternakan, memiliki sedikit bangunan dan 

tingkat biaya hidup yang rendah.  

     Karena meningkatnya jumlah populasi 

lansia maka kualitas hidup lansia 

khususnya daerah pedesaan perlu 

diperhatikan. Antara masyarakat yang 

tinggal di daerah pedesaan (rural) dan 

perkotaan (urban) terdapat perbedaan 

tngkat kualitas hidup. Menurut penelitain 

(Tavares et al., 2014)  bahwa lansia yang 

tinggal di daerah perkotaan memiliki 

tingkat kualitas hidup yang lebih tinggi 

dibandingkan daerah rural jika dilihat dari 

domain psikologis, sosial dan hubungan 

fisik.  

     Beberapa faktor yang mempengaruhi 

tingkat kualitas hidup lansia salah satunya 

kecemasan akan jatuh, hal ini sering terjadi 

pada lansia yang tinggal di sebagian 

masyarakat rural. Terlebih bagi lansia yang 

telah mengalami jatuh sebelumnya, mereka 

akan merasakan kecemasan yang lebih 

tinggi. Selain itu, lansia yang hidup sendiri 

dan tidak memiliki pasangan juga 

cenderung memiliki kecemasan akan 

resiko jatuh yang tinggi (Vitorino et al., 
2017). Kecemasan yang berlebihan akan 

jatuh menyebabkan beberapa hal, seperti 

melakukan pembatasan diri dalam 

melakukan aktivitas sosial, kualitas hidup 

yang buruk, depresi hingga tekanan 

psikologis (Jeon et al., 2014). Sebuah 

penelitian melaporkan kejadian depresi 

pada lansia banyak terjadi di daerah rural, 

dengan rata-rata skor Geriatric Depression 

Scale (GDS) daerah pedesaan 0,34 lebih 

tinggi dibandingkan daerah urban (Abe et 

al., 2012). Karena melihat banyaknya 

faktor yang mempengaruhi kualitas hidup, 

maka penelitian ini bertujuan (1) untuk 

mengetahui pengaruh depresi terhadap 

kualitas hidup di daerah rural kota 

Sukoharjo, (2) mengetahui pengaruh antara 

kecemasan akan jatuh dengan kualitas 

hidup lansia di daerah rural kota 

Sukoharjo, (3) untuk mencari faktor 

dominan apa saja yang mempengaruhi 

kualitas hidup lansia di daerah rural kota 

Sukoharjo. 

 

METODE DAN BAHAN 

Jenis penelitian yang digunakan 

yaitu cross sectional study. Penelitian 

dilakukan di Desa Bendosari, Kecamatan 

Bendosari , Kabupaten Sukoharjo pada 

bulan Desember 2021. Populasi penelitian 

ini yaitu lansia di 4 Dusun Desa Bendosari 

yang berjumlah 233 orang. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan quota 

sampling. Perhitungan besar sampel 

berdasarkan data penelitian Clemson et al., 

2010 didapatkan jumlah sampel sebanyak 

94 orang. Instrumen pada penelitian ini 

yaitu Falls Efficacy Scale International 

(FES-I) versi Indonesia untuk mengukur 

tingkat kecemasan akan jatuh pada lansia, 

Geriatric Depression Scale-15 (GDS-15) 

versi Indonesia untuk mengukur tingkat 

depresi pada lansia dan WHOQOL-BREF 

Ina untuk mengukur tingkat kualitas hidup 

lansia. Analisis statistik yang digunakan 

berupa analisis deskriptif, uji regresi linear 

sederhana, dan uji regresi linear berganda 

(multiple linear regression). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

Terdapat 94 responden yang 

berpartisipasi dalam penelitian ini dan 

telah memenuhi kriteria inklusi yaitu lansia 

berumur lebih dari 60 tahun, berjenis 

kelamin laki-laki dan perempuan, dapat 

berkomunikasi dengan baik, sehat jasmani, 

bersedia menjadi responden. Berdasarkan 

tabel 1 karakteristik responden dengan 

rata- rata usia berjumlah 69,38. Jenis 
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kelamin dominan laki-laki,  pekerjaan 

didominasi petani, status perkawinan 

didominasi kawin, riwayat jatuh paling 

banyak lansia tidak pernah mengalami 

jatuh sebelumnya, dan BMI didominasi 

normal. Rata-rata Kecemasan akan jatuh 

dinilai dengan Falls Efficacy Scale 

International Indonesian Version (FES-I 

Indonesia) memiliki rata-rata 19,03. 

Sedangkan tingkat depresi dengan 

menggunakan Geriatric Depression Scale-

15 (GDS-15) mempunyai rata-rata 1,83, 

dan tingkat kualitas hidup dengan alat ukur 

WHOQOL-BREF Ina mempunyai rata-rata 

79,76. 

 

 

 

 

 

Tabel 1. Data Karakteristik Responden
 

Variabel N (%) Min  Max  Mean ± SD  

Umur (tahun) 

 

60 89 69.38 ± 1.00 

60-67                                                              41 (43.6%)    

68-75 31 (33.0%)    

76-83 20 (21.3%)    

84-91 2 (2.1%)    

Jenis Kelamin 

 

  1.74 ± 0.43 

    Laki-laki  24 (25.5%)   

     Perempuan  70 (74.5%)   

 
Pekerjaan     2.47 ± 1.10 

    IRT 30 (31.9%)    

    Swasta 1 (1.1%)    

Petani 56 (59.6%)    

Pedagang 3 (3.2%)    

Buruh 4 (4.3%)    

Status Perkawinan    1.47 ± 0.92 

Kawin 74 (78.7%)    

Janda 16 (17.0%)    

Duda 4 (4.3%)    

Riwayat Jatuh    3.34 ± 1.24 

1 Kali 20 (21.3%)    

2 Kali 1 (1.1%)    

Tidak pernah jatuh 73 (77.7%)    

Body Mass Index    2.20 ± 0.47 

Underweight  19 (20.2%)    

Normal 60 (63.8%)    

Overweight 11 (11.7%)    

Obesity  4 (4.3%)    
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FES  16 46 19.03±5.84 

GDS  0 9 1.83±1.89 

WHOQOL  54 94 79.76±6.82 

 

Tabel 2. Uji Normalitas 

Data Residual p-value Keterangan 

Residual WHOQoL – FES 0.200 Normal 

Residual WHOQoL – GDS  0.200 Normal 

Residual WHOQoL – variabel prediktor  0.082 Normal 

 

Pada tabel 2 menunjukkan semua data 

berdistribusi normal dengan P-value > 

0.05. Sehingga dapat dilakukan uji regresi 

linear sederhana dan berganda.  

 

Tabel 3. Pengaruh Kecemasan akan Jatuh dengan Kualitas Hidup 

Model Variabel R B p-Value 95% Confidence 

Interval 

     lower upper 

WHOQoL FES 0.304 -0.355 0.003 -0.586 -0.125 

 

 

Tabel 3 menyajikan hasil dari uji Regresi 

Linear sederhana untuk mengetahui 

pengaruh kecemasan akan jatuh terhadap 

depresi.  Hasil analisis menyatakan bahwa 

terdapat pengaruh kecemasan akan jatuh 

terhadap kualitas hidup lansia di rural 

dengan koefisein determinasi sebesar 0.304 

(30.4%) dengan p-value 0.003 (kecemasan 

akan jatuh signifikan mempengaruhi 

kualitas hidup lansia di rural karena p-

value <0.05). Terdapat 69.6% faktor lain 

yang mempengaruhi kualitas hidup lansia 

di rural. Antara kecemasan akan jatuh dan 

kualitas hidup mempunyai hubungan 

negatif, dimana setiap 1 unit peningkatan  

kecemasan akan jatuh akan menurunkan 

kualitas hidup lansia di rural sebesar -0.355 

dengan 95% confidence interval batas 

bawah -0.586 dan batas atas -0.125. 

 

Tabel 1. Pengaruh Depresi dengan Kualitas Hidup Lansia  

Model Variabel R B P-Value 95% Confidence 

Interval 

     Lower Upper 

WHOQOL GDS 0.080 -0.289 0.441 -1.031 0.453 

Tabel 4 merupakan hasil dari uji regresi 

linear sederhana.  Hasil  menyatakan 

bahwa tidak terdapat pengaruh depresi 

terhadap kualitas hidup lansia di rural 

dengan koefisein determinasi sebesar 0.080 

(8%) dengan p-value 0.441. Nilai batas 

95% confidence interval batas bawah -

1.031 dan batas atas 0.453. 
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Tabel 2. Faktor Dominan yang mempengaruhi Kualitas Hidup Lansia 

Model Variabel 

Prediktor 

R B P-Value 95% Confidence 

Interval 

     Lower Upper 

WHOQOL  0.429 82.667 0.012 69.934 95.399 

 Jenis Kelamin  -1.434 0.370 -4.599 1.731 

 Pekerjaan  0.113 0.860 -1.158 1.384 

 BMI  0.366 0.043 0.011 0.721 

 Status 

Perkawinan 

 -1.537 0.042 -3.015 -0.058 

 Riwayat Jatuh  -0.174 0.752 -1.268 0.919 

 FES  -0.322 0.010 -0.565 -0.079 

 GDS  0.233 0.540 -0.520 0.985 

 

Tabel 5 merupakan hasil uji analisis 

regresi linear berganda (multiple linear 

regression). Uji ini digunakan untuk 

mencari faktor dominan yang 

mempengaruhi kualitas hidup lansia di 

rural. Pada tabel 5 menunjukkan koefisien 

determinasi sebesar 0.429 (42.9%), 

sehingga dapat di artikan secara simultan 

(bersama-sama) bahwa semua variabel 

prediktor  akan mempengaruhi kualitas 

hidup sebesar 42.9% dengan p-value 

0.012. Terdapat 57.1% faktor lain yang 

mempengaruhi kualitas hidup lansia di 

rural.  

Hasil uji koefisiensi multiple 

regresi menunjukkan variabel BMI, status 

perkawinan dan kecemasan akan jatuh 

mempengaruhi kualitas hidup lansia di 

rural dengan p-value masing-masing 0.043, 

0.042 dan 0.010 (<0.05). Status 

perkawinan sebagai faktor prediktor 

dominan yang mempengaruhi kualitas 
hidup lansia di rural dengan out ratio 

sebesar -1.537. Status perkawinan 

mempunyai pengaruh terhadap kualitas 

hidup, dimana setiap 1 unit perubahan 

status perkawinan  akan menurunkan 

kualitas hidup lansia di rural sebesar 1.537. 

Faktor kedua yang  mempengaruhi kualitas 

hidup  pada lansia di rural adalah Boddy 

Mass Index (BMI) dengan out ratio 

sebesar 0.366 dan BMI mempunyai 

pengaruh terhadap kualitas hidup, semakin 

nilai BMI mendekati nilai normal maka 

kualitas hidup lansia semakin meningkat 

dibandingkan dengan faktor kecemasan 

akan jatuh. Faktor kecemasan akan jatuh 

memberikan pengaruh terhadap kualitas 

hidup lansia di rural, dimana setiap terjadi 

kenaikan persepsi nilai kecemasan akan 

jatuh maka akan menurunkan kualitas 

hidup lansia di rural sebesar 0.322. 

Profil data karakteristik usia 

responden, lansia berumur lebih dari 60 

tahun memiliki presentase terbanyak. 

Sesuai dengan data yang dipaparkan 

United Nation bahwa pada tahun 2020 

secara global terjadi peningkatan  populasi 

lansia berusia lebih dari 65 tahun sebanyak 

727 juta jiwa (United Nation, 2020) . 

Selain itu, presentase penduduk lansia 

menurut kelompok umur sebanyak 10,59% 

lansia berumur lebih dari 60 tahun yang 

tinggal di pedesaan lebih banyak 

dibandingkan dengan kelompok umur 
lainnya (BPS, 2020). Populasi jenis 

kelamin terbanyak adalah perempuan. Hal 

ini berkaitan dengan proses feminisasi 

sehingga rendahhnya jumlah laki-laki usia 

lanjut karena angka harapan hidup laki-laki 

lebih rendah dibandingkan perempuan 

(Silva et al., 2021). Data status pekerjaan 

terbanyak adalah petani dengan presentase 

sebesar 59,6%, sesuai dengan penelitian 

(Rutledge et al., 2011) bahwa sebagian 



Volume 2 Number 2, September 2022 

  
PHYSIO JOURNAL 

 
https://jurnal.aiska-university.ac.id/index.php/PHYSIO/index 

 
 

46 
 

PHYSIO JOURNAL 
 
 

‘AISYIYAH SURAKARTA 
JOURNAL OF PHYSIO 

 
 

besar mata pencarian masyarakat pedesaan 

berada pada sektor pertanian.   

Kaitannya dengan kecemasan akan 

jatuh, jenis kelamin perempuan cenderung 

memiliki tingkat kecemasan jatuh cukup 

tinggi. Hal ini disebabkan oleh beberapa 

faktor seperti Body Mass Index pada setiap 

individu, berkurangnya aktivitas fisik, 

berkurangnya kepadatan tulang dan 

penurunan massa otot yang dipengaruhi 

oleh hormonal pada perempuan (Vitorino 

et al., 2017). Aktivitas sehari-hari seperti 

pekerjaan juga mempengaruhi kecemasan 

akan jatuh pada lansia. Karena status 

pekerjaan petani memiliki tingkat 

persentase paling tinggi, dan tingkat 

aktivitas fisik yang tinggi maka tingkat 

kecemasan akan jatuh akan meningkat.  

Data yang disajikan pada tabel 3 

menjelaskan bahwa terdapat pengaruh 

antara kecemasan akan jatuh terhadap 

kualitas hidup lansia di Desa Bendosari. 

Hal ini dikarenakan kecemasan akan jatuh 

mencerminkan penurunan kemampuan 

fungsional lansia sehingga menyebabkan 

pembatasan yang tidak perlu dalam 

aktifitas fisik maupun sosial yang 

mengakibatkan penurunan kondisii fisik 

sehingga akan berimbas pada penurunan 

kualitas hidup (Prata et al., 2017). 

Tabel 4 menjelaskan bahwa tidak 

terdapat pengaruh antara depresi dengan 

kualitas hidup lansia di daerah rural 

dengan p-value 0,441. Sesuai penelitian 

Ibrahim et al., 2013 bahwa tidak terdapat 

hubungan yang signifikan antara depresi 
dengan kualitas hidup lansia di wilayah 

pedesaan Malaysia, sebab depresi yang 

terjadi di masyarakat biasanya disebabkan 

karena dukungan sosial dan  kesehatan 

fisik yang kurang. Sedangkan pada 

penelitian yang di lakukan di Desa 

Bendosari bahwa depresi tidak 

berpengaruh terhadap kualitas hidup lansia 

dikarenakan sebagian besar responden 

memiliki dukungan sosial dan aktivitas 

fisik yang tinggi. Hal ini dapat dilihat dari 

status perkawinan (kawin) bahwa 

masyarakat di Desa Bendosari memiliki 

dukungan sosial yang cukup tinggi dan 

aktivitas yafisik yang tinggi karena 

sebagian besar pekerjaan mereka bertani, 

sehingga depresi tidak berpengaruh 

terhadap kualitas hidup mereka.   

Hasil uji regresi linear berganda 

pada tabel 5 dijelaskan bahwa terdapat tiga 

variabel paling dominan yang 

mempengaruhi kualitas hidup yaitu status 

perkawinan, Body Mass Index dan 

kecemasan akan jatuh. Status perkawinan 

terlihat sebagai faktor yang paling kuat 

dalam mempengaruhi kualitas hidup lansia 

di rural. Status perkawinan erat kaitannya 

dengan hidup sendiri (kesepian) pada 

lansia. Ketika seorang lansia mengalami 

kesepian mereka akan melakukan 

pembatasan dalam kegiatan fisik sehingga 

terjadi kemunduran dalam konteks 

kesehatan fisik. Selain itu, lansia yang 

hidup sendiri memiliki kesehatan mental 

yang buruk dan akan berpengaruh pada 

kualitas hidup khususnya aspek psikologis 

(Arslantaş et al., 2015). Lansia yang 

tinggal di Desa Bendosari rata-rata tinggal 

bersama keluarga atau pasangan mereka 

sehingga mereka memiliki dukungan sosial 

yang baik. Menurut (Zali et al., 2017) 

lansia yang tinggal sendiri (kesepian) dan 

memiliki kecemasan akan jatuh yang tinggi 

dan akan berdampak pada penurunan 

kualitas hidup. Status perkawinan menjadi 

pengaruh paling kuat pada kualitas hidup 

lansia di daerah rural. Penelitian oleh Vega 

et al., 2018 ditemukan bahwa lansia yang 
masih memiliki pasangan (status kawin) 

memiliki tingkat kualitas hidup yang tinggi 

dalam domain psikologis dan juga 

hubungan sosial. Dukungan sosial diyakini 

memeiliki peran penting pada lansia 

sebagai upaya menjauhkan mereka dari 

penyakit psikologis. 

Faktor obesitas nampak sebagai 

faktor kedua yang berpengaruh terhadap 

kualitas hidup lansia di rural. Obesitas 

pada lansia dapat menurunkan status 

fungsional dan mobilitas yang kemudian 
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berdampak pada penurunan kualitas hidup 

(Samper et al., 2012). Penelitian ini 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 

antara BMI dengan tingkat kualitas hidup 

lansia. Setiap kenaikan satu nilai BMI 

maka akan terjadi satu tingkat penurunan 

kualitas hidup.  Lansia dengan nilai BMI 

normal (BMI <23,0 kg/m
2
) memiliki 

kualitas hidup lebih tinggi dibandingkan 

dengan lansia dengan kelebihan berat 

badan (BMI 23,00 kg/m
2
) (Lee et al., 

2017).  

Faktor dominan lainnya yang 

mempengaruhi kualitas hidup lansia adalah 

kecemasan akan jatuh. Hal ini sejalan 

dengan penelitian Schoene et al., 2019 

yang mengatakan bahwa kecemasan akan 

jatuh merupakan faktor independen yang 

mempengaruhi kualitas hidup. Pada 

penelitian ini kecemasan akan jatuh sangat 

berpengaruh terhadap kualitas hidup lansia 

di Desa Bendosari. Sesuai dengan studi 

terdahulu bahwa pengaruh tersebut 

berkaitan dengan faktor psikologis dan 

fisik yang dapat mempengaruhi kualitas 

hidup. Lansia dengan rasa takut jatuh yang 

tinggi kemungkinan besar mengalami 

kualitas hidup yang buruk. (Akosile et al., 

2021). Pengaruh yang sangat kuat pada 

kecemasan akan jatuh terhadap kualitas 

hidup adalah fungsi fisik, persepsi 

kesehatan dan mobilitas yang 

menunjukkan bahwa komponen tersebut 

sebagai penentu kualitas hidup pada lansia. 

Hasil penelitian ini mendukung 

gagasan bahwa status perkawinan 
memainkan peran penting dalam kualitas 

hidup. Lansia di daerah rural memiliki 

dukungan sosial yang baik dan mereka 

masih melakukan interaksi sosial dengan 

lingkungan sekitar sehingga kemungkinan 

kecil mereka mengalami penyakit 

psikologis. Ketika lansia berada dalam 

sebuah hubungan dapat dianggap sebagai 

pencegah dari penyakit psikologis, 

kesepian dan pengembangan gejala depresi 

yang akan berimbas pada kualitas hidup.  

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kecemasan akan jatuh merupakan 

hal yang sering terjadi pada lansia. 

Kecemasan yang berlebihan akan 

menyebabkan penghindaran aktivitas 

sehari-hari oleh lansia yang kemudian 

dapat mempengaruhi kualitas hidup lansia. 

Lansia dengan kecemasan akan jatuh yang 

tinggi akan berpengaruh terhadap tingkat 

kualitas hidupnya. Pada penelitian ini 

depresi tidak mempengaruhi kualitas hidup 

lansia. Terdapat 3 variabel paling dominan 

yang mempengaruhi kualitas hidup yaitu 

status perkawinan, Body Mass Index dan 

kecemasan akan jatuh.  

Penelitian ini tidak melibatkan 

semua variabel yang mempengaruhi 

kualitas hidup dan tidak dilakukan 

perbedaan hasil berdasarkan jenis kelamin 

sehingga hal ini dapat menjadi masukan 

untuk penelitian selanjutnya.  
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